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Abstrak : PT. Alya Citra Sempurna Palembang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
General Trade. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan PSAK No.46 yang 
tepat pada laporan keuangan PT. Alya Citra Sempurna Palembang, dari tahun 2011 sampai tahun 
2012. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Analisis penerapan PSAK 
No.46 dilakukan dengan metode penelitian deskriptif comparative.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa PT. Alya Citra Sempurna telah menerapkan pencatatan dan pelaporan 
keuangan berdasarkan PSAK No.46. Setelah diterapkannya PSAK No.46 ini, mengakibatkan 
timbulnya kewajiban/hutang pajak tangguhan serta hutang pajak kini pada neraca karena beda 
waktu hanya pada penyisihan piutang tak tertagih dan kewajiban imbalan kerja. Dan telah 
diperhitungkan bahwa laba bersih perusahaan menjadi lebih kecil dari tahun 2011 hingga tahun 
2012 akibat adanya beban pajak tangguhan sebagai dampak dari penerapan PSAK No. 46. 
 
Kata Kunci : PSAK No. 46, Perbedaan temporer, Balance sheet liability method, dan Penyajian 
Pajak Tangguhan. 
 
Abstract : PT. Alya Citra Sempurna Palembang is a company engaged in the field of General 
Trade. The objectives of this study are to analyze the proper application of PSAK No. 46 the 
financial statements. PT. Alya Citra Sempurna Palembang, from 2011 until 2012. The method 
used is descriptive qualitative method. Data was collected through interviews, documentation and 
library research. Analysis of the application of PSAK No.46 performed by the method of 
comparative descriptive. These results indicate that the PT. Alya Citra Sempurna has implemented 
record keeping and financial reporting under PSAK No. 46. Following adoption of PSAK No.46, 
the result in liabilities / deferred tax liabilities and current tax payable on the balance sheet 
because the time difference is only in the allowance for doubtful accounts and employee benefit 
obligations. And have taken into account that its net profit to be smaller than in 2011 through 
2012 due to deferred tax expense as a result of the adoption of PSAK No.46. 
 
Key Words :  PSAK No.46, temporary differences, Balance sheet liability method, and 
Presentation of Deferred Tax. 
 
 
1   PENDAHULUAN 
 
PSAK No.46 tentang Akuntansi 
Pajak Penghasilan untuk mengatur 
mengenai pengakuan aktiva pajak 
tangguhan yang berasal dari sisa rugi yang 
dapat dikompensasikan ke tahun 
berikutnya dengan penyajian pajak 
penghasilan pada laporan keuangan, dan 
pengungkapan informasi dalam peraturan 
perpajakan dengan ketentuan akuntansi. 
PSAK No. 46 mengatur pengakuan, 
pengukuran, penyajian dan pengungkapan 
pajak penghasilan dari entitas. Entitas tidak 
hanya diwajibkan untuk memenuhi 
ketentuan perpajakan, membayar dan 
Hal - 2 
 
melaporkan pajak, namun juga menyajikan 
dan mengungkapkan informasi tersebut 
dalam penggunaan laporan keuangan agar 
tidak salah dalam membaca laporan 
keuangan. 
 
PT. Alya Citra Sempurna bergerak 
dalam bidang usaha general trede meliputi, 
perdagangan barang/supplier dan 
kontraktor dalam jenis usahanya berupa; 
persewaan alat berat, pelaksanaan 
pembangunan, pembangunan gedung, 
jalan, pelabuhan, tekhnikal, mekanikal, 
elektrikal semua usaha tersebut untuk 
mengakui jumlah taksiran pajak 
penghasilan (provision for income taxes) 
dilaporkanlah laba rugi sesuai dengan 
jumlah yang terutang menurut Surat 
Pemberitahuan (SPT) berdasarkan tax 
payable method. Dengan berlakunya 
PSAK No. 46 untuk mengetahui jumlah 
beban pajak (tax expense) atau provision 
for income taxes yang harus diakui 
terdapat dua unsur utama yaitu current tax 
(pajak kini) dan deferred tax (pajak 
tangguhan). 
 
Berdasarkan uraian diatas ada 
masalah yang akan dianalisa dan dibahas 
dalam penyusunan skripsi dengan judul 
“Analisis Penerapan PSAK No. 46 pada 




2   TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Akuntansi Pajak 
 
 Menurut Mohammad Zain dalam 
buku Manajemen Perpajakan (2008, h.110) 
pengertian akuntansi pajak adalah 
Akuntansi Pajak adalah  untuk menyajikan 
informasi yang berkenaan dengan 
perpajakan, maka metode, prosedur, dan 
teknik pembukuannya sangat dipengaruhi 
oleh ketentuan peraturan  perundang-
undangan perpajakan yang melalui surat 
edaran  Direktur Jenderal Pajak. 
 Akuntansi Pajak Penghasilan 
sebagaimana yang diatur dalam PSAK No. 
46 menggunakan dasar akrual yang 
mengatur pajak penghasilan yang lebih 
dibayar dalam masa pajak dan mengakui 
kewajiban dan aset pajak tangguhan 
terhadap konsekuensi pajak periode 
mendatang, atas transaksi yang telah diakui 
sebagai unsur laba komersial tetapi belum 
diakuinya sebagai laba fiskal.   
 
2.2 Pengertian PSAK No.46 
 
Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) Nomor 46 tentang 
Akuntansi pajak penghasilan yang telah 
disetujui dalam rapat komite SAK pada 
tanggal 20 Desember 1997 dan telah 
disahkan oleh pengurus Pusat IAI pada 
tanggal 23 Desember 1997 sampai 
sekarang masih berlaku PSAK No. 46. 
 Menurut Harnanto dalam buku 
Akuntansi Perpajakan (2008, h.110) 
standar akuntansi pajak penghasilan yang 
diatur dalam PSAK No.46 tentang 
akuntansi pajak penghasilan adalah suatu 
metode akuntansi pajak penghasilan yang 
secara komprehensif mencoba menerapkan 
pendekatan aktiva-kewajiban (asset-
liability approach).  
 
2.3 Hubungan Perlakuan Akuntansi 
pada PSAK No.46   
 
1 Pertanggungjawaban konsekuensi pajak 
pada periode berjalan atau periode 
mendatang, sebagai: 
a. Pemilihan nilai tercatat aset dan 
pelunasan nilai tercatat kewajiban 
yang disajikan di neraca. 
b. Transaksi atau pristiwa lain dalam 
periode berjalan yang diakui dan 
disajikan dilaporan keuangan 
komersial. 
 
2 Pengakuan aset pajak tangguhan yang 
berasal dari sisa kerugian yang belum 
dikompensasi, penyajian pajak 
penghasilan dilaporan keuangan 
komersial. 
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2.4 Prinsip Dasar Akuntansi Pajak 
Penghasilan 
 
Menurut Waluyo (2012, h.40) 
membicarakan konsep atau prinsip dasar 
akuntansi pajak untuk mengetahui elemen-
elemen atau unsur yang ada dan saling 
berkaitan dengan pedoman dalam 
mengembangkan teori akuntansi. Prinsip-
prinsip dasar akuntansi komersial telah 
banyak dikemukakan para ahli, tetapi 
umumnya mengacu pada SAK, yaitu dasar 
akrual (accrual basis) dan kelangsungan 
usaha (going concern), memiliki ciri 
sebagai berikut:  
a. Cost Priciple, 
b. Revenue Principle, 
c. Matching Principle, 
d. Objectivity Principle, 
e. Consistency Principl,e 
f. Disclosure Principle, 
g. Conservatism Principle, 
h. Materiality Principle 
i. Uniformity and Comparability 
Principle 
 
2.5 PSAK No.46 yang Berkaitan 
dengan Pajak Tangguhan 
 
Pajak tangguhan dapat dibedakan 
menjadi aktiva pajak tangguhan (deferred 
tax assets) dan kewajiban pajak tangguhan 
(deferred tax liabilities). Menurut PSAK 
No. 46 aktiva pajak tangguhan adalah 
jumlah pajak tangguhan yang terpulihkan 
(recoverable) pada tahun mendatang 
sebagai akibat adanya perbedaan temporer 
kena pajak. Untuk menentukan pajak 
tangguhan meliputi ; pengakuan, penilaian, 
penyajian, dan pengungkapan pajak 
penghasilan serta pengaruhnya terhadap 
beda tetap dan beda waktu yang akan 
mengakibatkan koreksi fiskal. 
Beberapa pengaruh yang sering 
terjadi terhadap aset dan kewajiban pajak 
tangguhan, perlakuan pajak penghasilan 
yang pemungutannya bersifat final dan 




Tabel Rumus Kewajiban Pajak 
Tangguhan dan Aktiva Pajak 
Tangguhan 
 
Sumber : Moh. Zain (2008, h:195) 
 
2.6 Perhitungan Pajak Penghasilan 
Tangguhan 
 
 Pajak penghasilan tangguhan dapat 
dihitung dengan cara mengalikan beda 
waktu yang terjadi dengan tarif pajak yang 
berlaku pada saat aktiva dipulihkan atau 
kewajiban dilunasi. Aset pajak tangguhan 
terjadi apabila perbedaan waktu 
menyebabkan koreksi positif maka, 
berakibat pada beban pajak menurut 
akuntansi komersial lebih kecil dibanding 
beban pajak menurut undang-undang 
pajak.  
 Biasanya, tarif yang digunakan 
adalah tarif Tunggal yaitu 25%, walaupun 
tarif sebenarnya dilihat dari jenis Badan 
Hukum dan Omsetnya. Pada 
pelaksanaannya tarif rata-rata pajak 
penghasilan sesuai Pasal 17 UU pajak 
penghasilan tahun 2009 sebesar 28%. 
Apabila pada tahun yang bersangkutan 
terjadi rugi fiskal, maka pajak penghasilan 
tangguhan dapat dihitung dengan cara 
yang sama, yaitu tarif efektif rata-rata, jika 
untuk tahun 2010 Wajib Pajak Badan 
diasumsikan sebesar 25%, maka 25% 
dikalikan dengan saldo rugi yang terjadi. 
3 METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif, 
karena dalam penelitian ini menggunakan 








PSP > PKP BP > PT Kewajiban Pajak 
Tangguhan 
PSP < PKP BP < PT Aktiva Pajak 
Tangguhan 
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keuangan pada neraca dan laba/rugi, serta 
mencari, mendapatkan, mengumpulkan 
sejumlah data untuk mendapatkan 
gambaran fakta-fakta yang jelas dari 
perusahaan yang tidak dapat dihitung 
dengan skala numerik.  
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
 
Objek dari penelitian ini adalah 
PT. Alya Citra Sempurna Palembang.  
Subjek dari penelitian ini adalah laporan 
keuangan yang menggunakan balance 
sheet liability method yang sesuai 
berdasarkan PSAK No.46 untuk 
menghitung beban pajak diperiode yang 
akan datang. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Informan kunci adalah orang 
pribadi atau badan yang dinilai untuk 
mengetahui segala apa yang ada 
diperusahaan, atau yang terjadi pada objek 
yang diteliti. Dalam penelitian ini yang 
menjadi Informan adalah Ibu 
Mardiana,Amd selaku Direktris dan staff 
Administrasi Fitriani,SE di PT. Alya Citra 
Sempurna serta bagian lainnya yang 
memiliki kaitan dengan objek yang akan 
disajikan. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data Sekunder. Dan 
uraian diatas peneliti menjelaskan 
penelitiannya, dari data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari objek 
penelitian PT. Alya Citra Sempurna serta 
wawancara langsung dengan sumber yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti, 
berupa pengadaan barang/supplier. 
Sedangkan data sekunder dari penelitian 
ini, pembahasan yang ada atau data yang 
diperoleh dari dokumentasi arsip 
perusahaan, laporan keuangan tahunan 
perusahaan, dan penelitian keperpustakaan 
berupa Akuntansi Pajak Penghasilan, 
artikel, makalah, jurnal, serta literatur 
lainnya yang relevan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan pengumpulan data skunder. 
Setelah data terkumpul kemudian 
dilakukan analisis. Dalam analisis ini 
peneliti menggunakan metode analisis data 
yang digunakan oleh peneliti adalah 
metode deskriptif, yaitu mencari, 
mengumpulkan, mencatat, menyusun, 
mengklasifikasikan, menginterpretasikan, 
dan menganalisis data, dan memberikan 
gambaran dan jawaban yang jelas dan 
akurat. Dengan pengumpulan data  
dilakukanlah penghitung laporan keuangan 
Neraca dan Laporan keuangan Laba/Rugi 
dari Tahun 2011-2012.  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
 Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis 
kualitatif, di mana terdapat langkah-
langkah dalam teknik analisis ini yaitu; 
1. Melakukan rekonsiliasi laba akuntansi 
ke laba fiskal sesuai dengan Undang-
Undang Perpajakan yang berlaku. 
2. Menghitung PPh terutang sesuai tarif 
PPh yang berlaku. 
3. Mengidentifikasi perbedaan temporer, 
kemudian mengelompokkan perbedaan 
temporer tersebut sebagai aktiva pajak 
tangguhan atau kewajiban pajak 
tangguhan. 
4.  Menghitung aktiva pajak tangguhan dan 
kewajiban pajaktangguhan per-31 
Desember sesuai dengan tarif PPh 
yang berlaku (menghitung tariff pajak 
tertinggi). 
5. Membandingkan jumlah aktiva pajak 
tangguhan dan kewajiban pajak 
tangguhan pada awal periode dengan 
aktiva pajak tangguhan dan kewajiban 
pajak tangguhan pada akhir periode 
untuk menentukan besarnya 
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penghasilan atau beban pajak 
tangguhan. 
6. Membuat laporan Laba-Rugi dan Neraca 
sesuai dengan  PSAK 46. 
   
 Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif comparative yaitu untuk 
menganalisis penerapan PSAK No. 46 




4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.1 Gambaran Umum PT. Alya Citra 
Sempurna  
 
PT. Alya Citra Sempurna berdiri 
pada tanggal 15 Oktober 2008 berdasarkan 
Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor 
PEM-414/WPJ.03/KP.0203/2008 serta 
akte pendirian nomor 06 tertanggal 15 
Okrober 2008 yang dibuat dihadapan 
Notaris Siti Hikmah Nuraeni, SH 
berkedudukan di Kotamadya Palembang, 
dan disetujui oleh SK. Menteri Kehakiman 
dengan surat keputusan Nomor:C-
1348.HT.03.01 Tahun 1999. Perusahaan 
tersebut memiliki status usaha yang 
bersifat tunggal. Selain itu izin 
operasionalnya telah mendapatkan izin dari 
PemKot setempat berupa : 
1.Surat Permohonan Izin Tempat Usaha 
(SITU) NO.1475/RKM/KPPT/2010 
tanggal 29-Oktober-2012. 
2.Surat Pemberian Izin Usaha Perdagangan 
(SIUP) NO.121/KPTS/SIUP-PM/2010 
tanggal 1-Maret-2010. 
3.Surat Pemberian Tanda Daftar 
Perusahaan (TDP) NO.152/KPTS/TDP-
PT/2010 tanggal 1-Maret-2010. 
 
4.2 Visi dan Misi PT. Alya Citra 
Sempurna 
 
Visi dari PT. Alya Citra Sempurna 
adalah : Selalu menjadi yang terdepan di 
dunia perdagangan. 
Misi dari PT. Alya Citra Sempurna 
adalah :Memuaskan konsumen dengan 
melakuan pelayanan yang terbaik. 
 
4.3 Tugas dan Wewenang PT. Alya citra 
Sempurna 
 
 Tugas dan wewenang serta 
tanggungjawab yang ada di dalam 
perusahaan PT. Alya Citra Sempurna 
adalah sebagai berikut : 
 
A. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
 Tugas dan tanggung jawabnya adalah : 
1.Merupakan kekuasaan tertinggi di 
dalam perusahaan. 
2.Mempunyai wewenang untuk 
mengangkat, memberi keputusan, 
dan memberhentikan dewan 
komisaris dan anggota direksi. 
B. Dewan Komisaris 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah : 
1.Menyusun dan menentukan tujuan 
jangka pendek dan jangka panjang 
perusahaan 
2.Mengawasi pekerjaan dan pengurus 
dewan direksi. 
C. Direktur Utama 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah : 
1.Menentukan dan menetapkan 
kebijaksanaan mengenai  teknik 
perdagangan. 
2.Merencanakan, menjalankan dan 
mengawasi jumlahnya operasi bisnis 
serta harta perusahaan. 
D. Direktur 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah : 
1.Mengawasi dan memberikan 
pengarahan kepada departemen 
marketing dari masing-masing 
bagian. 
2.Bertanggung jawab terhadap 
pencapaian target dan 
pengembangan bisnis perusahaan. 
4.4 Analisis Data 
 
 Dalam menerapkan PSAK No. 46 
pada PT. Alya Citra Sempurna seharusnya 
mengakui seluruh konsekuensi pajak pada 
periode berjalan dan periode mendatang 
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yang mempertanggungjawabkan 
pengakuan konsekuensi pajak dapat 
dilakukan dengan menghitung dan 
mengakui adanya pajak tangguhan 
(deferred tax) atas future tax effects atau 
berpengaruh pajak dimasa depan dengan 
 
 menggunakan balance sheet liability 






PT. ALYA CITRA SEMPURNA 
Perhitungan Pajak Tangguhan dengan Pendekatan Neraca  
untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2011 
(Dinyatakan Dalam Rupiah) 
Keterangan Accounting 
Base 




AKTIVA LANCAR     
  - Kas dan Setara Kas 25.081.780.000 25.081.780.000   
  - Piutang Usaha 
setelah dikurangi 
penyisihan piutang tak 
tertagih untuk tahun 
2011 sebesar 
Rp.1.373.769.000 dan 


















  - Piutang lain-lain 4.509.055.000 4.509.054.962   
  - Aktiva General trade 50.462.337.000 50.462.336.949   
  - Aktiva lancar lainnya   3.355.420.000  3.355.419.826   
    Jumlah Aktiva Lancar 93.624.292.200 93.624.292.200   
 AKTIVA Tidak  Lancar     
  - Penyertaan saham 17.841.500.000 17.841.500.000   
  - Properti investasi 
Setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan 
tahun 2011 sebesar 
Rp.38.413.755.000  













 AKTIVA TETAP     










  - Aktiva Pajak Tangguhan 767.590.000 -   
  - Aktiva Lain-lain 4.319.800.300 4.319.800.300   
    Jumlah Aktiva tidak Lancar 46.995.626.600 46.118.519.100   
JUMLAH AKTIVA 140.619.918.800 140.619.918.800   
KEWAJIBAN LANCAR     
  - Hutang Usaha 55.673.500 55.673.500   
  - Hutang Pajak 1.115.310.000 1.115.310.000   
  - Hutang Lain-lain 6.426.511.300 6.426.511.300   
  - Biaya yang Masih Harus 
Dibayar 
7.557.178.000 - 7.557.178.000 DTA 
  - Pendapatan diterima 4.805.517.000                      -   
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dimuka-lancar 
    Jumlah Kewajiban Lancar 19.960.189.800 19.960.189.800   
Kewajiban Tidak Lancar     
  - Pendapatan Diterima 
dimuka 
3.788.512.000 -   
  - Jaminan Penyewa 5.854.700.000 5.854.700.000   
  - Kewajiban Imbalan kerja 1.706.600.000                       - 1.706.600.000 DTA 
    Jumlah Kewajiban tidak 
Lancar 
11.349.812.000 11.349.812.000   
EKUITAS     
    Modal Disetor 4.000.000.000 4.000.000.000   
    Laba Ditahan 95.609.804.000 95.609.804.000   
    Laba Tahun Berjalan 9.700.113.000 9.700.113.000   










Sumber : Data Diolah, 2013
 Berdasarkan penghitungan pajak 
tangguhan pada pendekatan Neraca diatas, 
telah menerapkan PSAK No. 46 yang 
menimbulkan perbedaan temporer untuk 
Tahun 2011 sebesar Rp.11.528.029.500, 
yang akan berpengaruh terhadap 
perhitungan Aktiva Pajak Tangguhan dan 
Beban Penghasilan Pajak Tangguhan.   
Sehingga, hasil penghitungan dari neraca 
dapat disimpulkan bahwa PSAK No.46 
dilakukan dengan penghitungan pajak 
tangguhan untuk mengetahui besarnya 
dampak kewajiban pajak yang harus 
dilunasi perusahaan di masa yang akan 
datang.
Tabel 4.2 
PT. ALYA CITRA SEMPURNA 
Perhitungan Pajak Tangguhan dengan Pendekatan Neraca 
untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2012 








AKTIVA LANCAR     
  - Kas dan Setara Kas 22.237.530.000 22.237.530.000   
  - Piutang Usaha 
setelah dikurangi penyisihan 
piutang tak tertagih untuk 
tahun 2012 sebesar 
Rp.1.228.135.000 tahun 

















  - Piutang lain-lain 7.134.342.000 7.133.341.769   
  - Aktiva General trade 48.880.552.000 47.880.552.051   
  - Aktiva lancar lainnya 2.508.833.000   2.508.763.106   
    Jumlah Aktiva Lancar 90.399.557.000 90.626.668.490   
AKTIVA Tidak  Lancar     
  - Penyertaan saham 22.028.008.000 22.028.008.000   
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tahun 2012 sebesar 
Rp.39.625.820.000 
tahun 2011 sebesar 
Rp.38.413.755.000. 
22.002.800.000 22.002.800.000  
 AKTIVA TETAP     










  - Aktiva Pajak Tangguhan 3.312.300.000 -   
  - Aktiva Lain-lain 3.512.543.000 3.512.543.000   
  Jumlah Aktiva tidak Lancar 52.042.759.000 52.042.759.000   
JUMLAH AKTIVA 142.442.316.000 142.442.316.000   
KEWAJIBAN LANCAR     
  - Hutang Usaha 105.390.000 105.390.054   
  - Hutang Pajak 1.420.520.000 1.419.669.989   
  - Hutang Lain-lain 9.952.360.000 9.952.359.952   
  - Biaya yang Masih Harus 
Dibayar 
5.034.232.000 - 5.034.232.000 DTA 
  - Pendapatan diterima 
dimuka-lancar 
  3.600.111.000                       -                        
 Jumlah Kewajiban Lancar 20.112.613.000 11.477.419.944                                   
Kewajiban Tidak Lancar     
  - Pendapatan Diterima 
dimuka 
4.130.763.000 -   
  - Jaminan Penyewa 4.914.167.000 4.914.167.000   
  - Kewajiban Imbalan kerja   2.053.085.000  





 Jumlah Kewajiban tidak 
Lancar 
11.098.075.000 11.098.075.000   
EKUITAS     
    Modal Disetor 4.000.000.000 4.000.000.000   
    Laba Ditahan 101.241.312.000 101.241.312.000   
    Laba Tahun Berjalan 5.990.316.000 5.990.316.000   
    Jumlah Ekuitas 111.231.628.000 111.231.628.000   









Sumber : Data Diolah, 2013
 
4.6 Perhitungan Laba Rugi Pajak 
Tangguhan di Laporan Keuangan 
Tahun 2011 dan 2012 
 
  Tabel 4.3 
PT. ALYA CITRA SEMPURNA 
Perhitungan Pajak Tangguhan dengan 
Pendekatan Laba Rugi 
untuk Tahun yang Berakhir 31 
Desember 2011 
(Dinyatakan Dalam Rp) 
 
Keterangan Tahun 2011 
Laba sebelum pajak penghasilan 14.425.231.000 
Beda Tetap:  
- Beban yang tidak dapat  
dikurangkan 
46.688.396.000 
- Pendapatan sewa – final (58.986.008.000) 
- Pendapatan Bunga – final  (685.265.000) 
- Bagian laba perusahaan 
asosiasi  
(1.602.300.000) 
     Jumlah Beda Tetap (14.585.177.000) 
Beda Waktu:  
- Penyisihan piutang tak 
tertagih 
(1.886.320.000) 
- Penyisihan manfaat karyawan 503.671.000 
- Beban Penyusutan (541.657.500) 
- Biaya yang masih harus 
dibayar 
795.545.000 
     Jumlah Beda Waktu (1.128.761.500) 
Penghasilan Neto Fiskal (528.830.000) 
Kredit Pajak  
 - PPh Pasal 23 (52.448.000) 
 - PPh Pasal 25 (379.148.000) 
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Hutang PPh kurang bayar 
(lebih bayar) 
(431.596.000) 
Mutasi DTA/ DTL dari beda 
waktu 
316.053.000 
Mutasi DTA/ DTL dari 
Akumulasi rugi pajak 
(148.073.000) 
Beban (penghasilan) pajak 
tangguhan 
166.743.025 
Koreksi perubahan tarif 355.342.100 
Beban (penghasilan) pajak 
tangguhan 
522.058.125 
Sumber : Data Diolah, 2013        
 
Pada Laporan Laba Rugi PT. Alya 
Citra Sempurna Palembang dengan 
menggunakan perhitungan Income 
statement Liability Method untuk 
menganalisis kewajiban pajak tangguhan 
dan beban (penghasilan) pajak tangguhan 
yang telah diakui pendekatan laba/rugi 
sebesar Rp.522.085.125.  
 
Tabel 4.4 
PT. ALYA CITRA SEMPURNA 
Perhitungan Pajak Tangguhan 
dengan Pendekatan Laba Rugi 
untuk Tahun yang Berakhir  
31 Desember 2012 
(Dinyatakan Dalam Rp) 
 
Keterangan Tahun 2012 
Laba sebelum pajak penghasilan 7.240.384.000 
Beda Tetap:  
- Beban yang tidak dapat 
dikurangkan 
50.476.259.000 
- Pendapatan sewa – final (65.186.238.000) 
- Pendapatan Bunga – final  (1.981.452.000) 
- Bagian laba perusahaan 
asosiasi  
(3.436.111.500) 
     Jumlah Beda Tetap (20.127.542.500) 
Beda Waktu:  
- Penyisihan piutang tak 
tertagih 
(145.634.000) 
- Penyisihan manfaat karyawan 356.394.000 
- Beban Penyusutan (198.041.000) 
- Biaya yang harus dibayar (2.523.056.000) 
     Jumlah Beda Waktu (2.510.337.000) 
Penghasilan Neto Fiskal (15.759.107.000) 
Kredit Pajak  
 - PPh Pasal 23 (75.945.000) 
 - PPh Pasal 25 (9.960.000) 
Hutang PPh kurang bayar 
(lebih bayar) 
(85.905.000) 
Mutasi DTA/ DTL dari beda 627.557.000 
waktu 
Mutasi DTA/ DTL dari 
Akumulasi rugi pajak 
(3.939.777.000) 
Beban (penghasilan) pajak 
tangguhan 
(3.307.160.625) 
Beban (penghasilan) pajak 
tangguhan 
(3.307.160.625) 
Sumber : Data Diolah, 2013 
 
  Berdasarkan laporan laba rugi 
diatas, pada penghitungan pajak tangguhan 
dalam menghitung besarnya dampak 
kewajiban pajak yang harus dilunasi 
perusahaan di masa yang akan datang. 
Sehingga, beban pajak tangguhan yang 
terjadi pada saat di bebankan mengalami 
kerugian untuk Tahun 2012. Akibatnya 
perbedaan beda waktu menghasilkan biaya 
lebih kecil dibandingkan dengan 
perhitungan menurut perbedaan tetap 
(permanen). 
 
4.7 Penyajian Pajak Tangguhan di 
Laporan Keuangan Telah Sesuai 
Berdasarkan PSAK No.46 
 
 Penyajian pajak tangguhan di 
Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi 
per 31 Desember Tahun 2011 dan Tahun 
2012 telah melakukan perhitungan 
menurut PSAK No. 46 dapat diketahui 
bahwa dalam penyajian pajak tangguhan 
dalam neraca aset pajak tangguhan untuk 
Tahun 2011 sebesar Rp.431.596.000,- 
sedangkan tahun 2012 aset pajak 
tangguhan sebesar Rp.85.905.000,-. Maka, 
Kewajiban pajak tangguhan berdasarkan 
UU No. 36 Tahun 2008 menurut peraturan 
perpajakan dalam penyajian pajak 
tangguhan.  
 Sedangkan untuk Penyajian Pajak 
Tangguhan di Laporan Laba Rugi per 31 
Desember 2012 di tahun berakhir setelah 
dilakukan perhitungan PSAK No.46 sesuai 
dengan akuntansi pajak penghasilan 
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 Laba Sebelum  
 Pajak Penghasilan      Rp.7.240.384.000 
 Beban (Manfaat) Pajak: 
 Beban pajak kini final Rp. 4.513.320.000 
 Beban pajak tangguhan Rp.-3.307.160.625 
    Rp.1.206.159.375 
 Laba Rugi  
 Bersih Setealah Pajak Rp.6.034.224.625 
 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai analisis penerapan PSAK No.46 
pada laporan keuangan PT. Alya Citra 
Sempurna Palembang maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Akuntansi Pajak tentang PSAK No. 46 
a.  Tahun 2011 
Dapat diketahui dalam neraca Jumlah 
Aset Pajak Tangguhan sebesar 
Rp.522.085.125,- dan Laporan Laba 
Rugi terdapat Pendapatan Pajak 
Tangguhan sebesar Rp.522.085.125,-. 
b.  Tahun 2012 
Dapat diketahui dalam neraca Jumlah 
Aset Pajak Tangguhan sebesar 
Rp.3.307.160.625,- karena mengalami 
penurunan Different Tax Aset (DTA) 
yang terhitung dilaporan Laba rugi 
terdapat Beban Pajak Tangguhan 
sebesar Rp.3.307.160.625,-. 
2. Perbedaan Temporer 
Pada saldo Aset Pajak Tangguhan pada 
Neraca kurang saji (understated) 
sebesar Rp.2.241.618.000,- Tahun 2011 
dan pada saldo Aset pajak tangguhan 
Tahun 2012 sebesar Rp.3.307.160.625. 
Apabila disajikan dengan beban pajak 
pada laporan Laba/Rugi lebih saji 
(overstated), kemudian menyebabkan 
laba bersih setelah pajak menjadi 
kurang saji (understated) untuk Tahun 
2011 sebesar Rp.108.628.000,- dan 
tahun 2012 sebesar Rp.767.590.000,-. 
3.  Taksiran Pajak Penghasilan 
Bagi perusahaan yang selama ini 
menghitung taksiran PPh berdasarkan 
SPT (tax payable method), taksiran 
PPh akan diakui nihil pada Tahun 
2011 sebesar Rp.528.830.000,- dan 
Tahun2012 sebesar Rp.15.759.107.000 
Hasil penjumlahan Tahun 2011 dan 
2012 sebesar Rp. 16.287.937.000,- 
dengan penghitungan DTA (Deferred 
Tax Aset) dalam rugi fiskal Tahun 




Berdasarkan hasil pembahasan dan 
kesimpulan penelitian, beberapa saran 
yang dapat penulis kemukakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Memberikan pelatihan PSAK No.46 
tentang Akuntansi Pajak Penghasilan 
kepada staf divisi akuntansi, 
mengingat penerapannya yang 
kompleks dan diperlukan pemahaman 
yang mendalam.  
2. PSAK No.46 memberikan dampak 
penerapan yang sangat signifikan 
terhadap penentuan besarnya laba 
bersih. Untuk itu, perusahaan harus 
benar-benar memperhatikan setiap 
dampak dari perhitungan perpajakan 
tidak hanya pada laporan laba rugi, 
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